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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan berkembangnya dunia pendidikan di Indonesia, kini musik 

mulai dianggap sebagai salah satu mata pelajaran yang perlu diberikan sejak dini 

dalam kurikulum sekolah. Kelas musik pada kurikulum sekolah dilaksanakan 

dengan sistem kelas. Materi-materi yang diajarkan pada kelas musik di sekolah 

pada umumnya menyangkut pengetahuan dasar yang menjadi pondasi dalam 

mempelajari musik pada jenjang berikutnya, baik pembelajaran musik vokal 

maupun instrumen. Variasi instrumen yang digunakan di sekolah masih cukup 

terbatas karena berbagai alasan seperti keterbatasan biaya, keterbatasan pengajar 

yang menguasai alat musik tertentu, dan sebagainya. Oleh karena itu, instrumen 

yang kerap digunakan pada kelas musik di sekolah adalah instrumen musik yang 

cukup mudah dimainkan dan mudah dimiliki serta dibawa oleh siswa, seperti 

rekorder dan pianika. 

          Pengetahuan dasar yang diajarkan dalam kelas musik adalah teori musik. 

Teori musik menyangkut elemen dasar seperti pitch,  ritmik, dan harmoni (Kostka 

dan Payne, 2000:3). Pemahaman akan teori musik dapat membantu siswa 

memaksimalkan pembelajaran musik. Salah satunya adalah kemampuan membaca 

dan memahami notasi musik tonal Barat. Hal yang tidak kalah pentingnya dalam 

pembelajaran musik adalah teknik bermusik dan musikalitas. Pengajaran teknik 
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bermusik pada umumnya akan diberikan ketika arah pembelajaran musik mulai 

menyempit kepada pembelajaran instrumen musik atau vokal. Pengajaran teknik 

disesuaikan dengan instrumen yang dipelajari. Musikalitas, sebagai salah satu 

unsur terpenting dalam mempelajari musik kurang mendapat perhatian khusus 

pada pelaksanaan pembelajaran kelas musik di sekolah. 

Meskipun kata “musikalitas” sering terdengar di telinga masyarakat, tetapi 

pemahaman terhadap makna kata tersebut masih ambigu. “Musikalitas” adalah 

kata yang cakupannya sangat luas dan pengertiannya cukup bervariasi. 

Pemahaman kata “musikalitas” dapat diaplikasikan kepada anak kecil yang dapat 

menyanyikan ritme dengan baik, atau kemampuan seorang pemain harmonika 

yang dapat memainkan harmonica dengan mengandalkan telinga, bahkan makna 

tersebut akan sangat berbeda bagi seorang konduktor profesional seperti 

Toscanini, sebagaimana dijelaskan oleh Jaffurs (2004 : 3).  

          Seseorang dengan musikalitas yang baik dapat menghasilkan musik yang 

kaya akan warna dan jenis suara, serta ekspresif dan berkarakter. Salah satu cara 

untuk mengasah musikalitas seseorang adalah dengan kegiatan bernyanyi. Banyak 

teori maupun metode dari ahli - ahli musik yang meyakini bahwa bernyanyi dapat 

melatih musikalitas seseorang. Hal ini dapat dipahami karena suara manusia 

adalah instrumen alami, sederhana, dan media terbaik untuk mengekspresikan 

musik. Salah satu tokoh pendidikan musik yang memfokuskan kegiatan bernyanyi 

dalam pendidikan musik adalah Zoltán Kodály. Dalam filosofinya, Kodály, 

sebagaimana dikutip oleh Lois Choksy (1981 : 7) berpendapat bahwa bernyanyi 

merupakan pelajaran terbaik seseorang dalam memulai pendidikan musik, dan 
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dengan melakukannya tanpa instrumen, dapat menjadi bentuk pelatihan secara 

mendalam terhadap musikalitas seseorang.  

Keterkaitan antara pembelajaran vokal dengan peningkatan musikalitas 

dapat dilihat dari teori oleh Anna Liduma. Beliau membagi musikalitas menjadi 

suatu kesatuan yang terdiri atas musical hearing, emotional responsiveness, sense 

of rhythm, musical thinking, musical memory dan vocal range, quality of singing 

(Liduma 2004 : 139).  

 

 

Gambar 1.1. Interelasi antar komponen pada struktur musikalitas  
Sumber: http://www.abp.unimelb.edu.au/unesco/ejournal/pdf/liduma-paper.pdf  

(diunduh pada 11 April 2012) 
 

 

Pada skema interrelasi antar komponen struktur musikalitas tersebut dapat 

dilihat bahwa kualitas bernyanyi dan berpikir dalam musik (sebagaimana akan 

dilakukan seseorang ketika ia akan bernyanyi atau inner hearing) merupakan 
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faktor penentu dalam pembentukan musikalitas seseorang. Secara garis besar, 

teori-teori tersebut menjelaskan bahwa aktivitas bernyanyi perlu dilibatkan pada 

pendidikan musik kanak-kanak. Kegiatan bernyanyi haruslah menjadi kegiatan 

yang menyenangkan. Dalam hal ini, para pengajar sebaiknya lebih kreatif dalam 

memvariasikan kegiatan bernyanyi agar memacu semangat dan kecintaan anak 

terhadap musik. Selain itu, kegiatan bernyanyi adalah pilihan tepat untuk 

mengembangkan musikalitas. Bernyanyi akan mendorong anak untuk berpikir 

dalam musik dan melatih kepekaan mereka dalam mendengarkan musik, sehingga 

diharapkan anak menjadi musikal. 

Meskipun begitu, pada kenyataannya masih ada beberapa kasus di mana 

anak telah melakukan aktivitas bernyanyi, dan tidak ada dampaknya terhadap 

perkembangan musikalitas anak tersebut. Kemungkinan besar pada kasus seperti 

ini adalah karena aktivitas bernyanyi tidak disertai dengan perencanaan tujuan 

yang ingin dicapai dari hasil aktivitas tersebut, baik dari segi materi dan 

pendekatan yang dilakukan. Kemungkinan lain yang juga mungkin terjadi adalah 

karena tidak disertai tenaga pengajar yang memiliki kualifikasi. Karena itu, 

melalui laporan magang ini, penulis bermaksud meneliti aktivitas bernyanyi 

dalam meningkatkan musikalitas siswa.  

Untuk memudahkan pembaca mengenai pembahasan dalam laporan ini, 

penulis membatasi ruang lingkup dalam aktivitas bernyanyi dan musikalitas. 

Aktivitas bernyanyi pada kegiatan magang ditekankan hanya sebagai media 

kegiatan yang bertujuan pada pencapaian musikalitas, bukan mengenai teknik 

bernyanyi secara khusus.  Penulis ingin membuktikan bahwa aktivitas bernyanyi 

yang menarik mampu meningkatkan musikalitas siswa. Karena istilah  
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“musikalitas” mencakup pengertian yang cukup luas maka pada pembahasan 

laporan magang ini, istilah hanya dibatasi pada kepekaan elemen-elemen musik, 

seperti ketepatan pitch, tempo, dinamika, dan ritme. 

 

1.2    Perumusan Masalah 

Masalah yang akan dikemukakan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

kegiatan bernyanyi dapat meningkatkan musikalitas siswa – siswi tingkat dua 

sekolah dasar Kristen Yusuf di Jakarta Utara ?”. Berdasarkan masalah tersebut 

penulis mengemukakan tiga pertanyaan penelitian yaitu : 

1)  materi apa yang dapat digunakan dalam aktivitas bernyanyi dan    

 bagaimana materi tersebut diterapkan untuk meningkatkan musikalitas   

 siswa 

2)  bagaimana peranan guru dalam aktivitas bernyanyi sehingga dapat     

 meningkatkan musikalitas siswa? 

3)  bagaimana hasil aktivitas bernyanyi terhadap perkembangan   

 musikalitas  siswa Kelas II SD Kristen Yusuf, Jakarta Utara? 

 

1.3    Tujuan  

Laporan Magang ini bertujuan untuk : 

1) mengetahui materi yang sebaiknya digunakan dalam aktivitas beryanyi      

beserta penerapannya dalam upaya meningkatkan musikalitas siswa 
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2) mengetahui peranan guru dalam aktivitas bernyanyi sebagai upaya  

untuk meningkatkan musikalitas siswa 

3) mengetahui hasil aktivitas bernyanyi terhadap perkembangan  

musikalitas siswa kelas II SD Kristen Yusuf 

  

1.4     Manfaat  

Laporan Magang ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:  

1) lembaga pendidikan Universitas Pelita Harapan : 

          Dapat meningkatkan kualitas calon pengajar yang dihasilkan dari  

          Fakultas Seni Musik sesuai dengan visinya sebagai lembaga yang   

          menghasilkan pemusik yang berkualitas dan kompeten menghadapi  

          kemajuan pada bidang  musik secara internasional. 

2) guru :  

          Hasil laporan magang ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan  

          maupun  referensi bagi guru musik dalam proses belajar mengajar di    

          sekolah.  

3) siswa :  

          Pendekatan pengajaran musik pada laporan magang dapat memberikan  

          kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi beragam aktivitas dalam    

          proses  belajar mengajar musik.  
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1.5     LOKASI DAN WAKTU MAGANG 

          Lokasi    : Sekolah Kristen Yusuf 

          Alamat       : Jalan Arwana II  No. 16, Jembatan Dua 

                     Jakarta - Utara 

          Telp           : (021) 6693111 

          Waktu        : Senin  (Pk. 07.10 – Pk 09.20) 

                               Rabu   (Pk 10.30 – Pk 17.00) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




